

Fasal: Tentang Sholat Qoshor Dan Sholat Jama' 
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Bagi Musafir; yakni orang yang sedang menempuh perjalanan, 
boleh mengqoshor sholat yang berrokaat 4, bukan selainnya 
yakni sholat yang memiliki 2 dan 3 rokaat. 
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Bolehnya mengqoshor sholat yang berrokaat 4 itu harus 
dengan (memenuhi) 5 syarat: 

1. Perjalanan seseorang tersebut bukan dalam rangka 
maksiat. Perjalanan bukan maksiat ini mencakup pada 
perjalanan yang wajib seperti dalam rangka melunasi 
hutang, perjalanan yang sunah seperti silaturrahmi, dan 
perjalanan mubah seperti perjalanan berdagang. Adapun 
perjalanan maksiat seperti perjalanan untuk qoth at-thoriq 
maka seseorang tidak boleh mengambil kemurahan dalam 
perjalannya baik dengan qoshr atau jama'. 
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2.Jarak perjalannya sepanjang 16 farsakh tepat menurut 
qoul Ashoh. Perjalanan kembali tidak masuk dalam 
hitungan jarak. Satu farsakh adalah 3 mil. Dari sini maka 
seluruh farsakh tadi berjumlah 88 mil. Satu mil adalah 
4.000 langkah. Satu langkah adalah 3 kali panjang telapak 
kaki. Yang dikehendaki dari mil tersebut adalah mil 
Hasyimi. 
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3.0rang yang mengqoshor sholat itu menunaikan sholat 
yang awalnya memiliki 4 rokaat secara ada'. Sedangkan 
sholat Fa-itah (sholat yang telah hangus waktunya] dalam 
keadaan tidak bepergian maka tidak boleh diqodlo'i dalam 
perjalanan dengan cara qoshor. Sedangkan fa-itah dalam 
perjalanan itu boleh diqodlo'i dalam perjalanan -bukan di 
rumah- dengan cara qoshor. 
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4.Seorang yang melakukan perjalanan tadi saat takbirotul 
ihrom berniat mengqoshor sholat. 
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5.Dalam sebagian sholatnya tidak bermakmum kepada 
orang yang muqim, yakni orang yang melakukan sholat 
secara sempurna. Penjelasan ini supaya bisa mencakup 
musafir yang melakukan sholat secara sempurna. 
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Bagi musafir dengan perjalanan yang panjang dan mubah, 
boleh melakukan jama' sholat dzuhur dan 'ashar dengan 
taqdim (meletakkan jama' di waktu sholat yang awal) atau 
ta'khir (meletakkan jama' dalam waktu kedua). Itulah yang 
dikehendaki dari ungkapan Mushannif "Di waktu manapun 
dari keduanya yang dikehendaki". Dan boleh melakukan jama' 
sholat maghrib dan 'isya' dengan atau ta'khir. Itulah yang 
dikehendaki dari ungkapan Mushannif "Di waktu manapun 
dari keduanya yang dikehendaki". 
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Syarat-syarat Jama' Taqdim ada 3: 

1. Mengawali sholat dzuhur sebelum sholat ashar dan sholat 
maghrib sebelum sholat isya'. jika membaliknya, seperti 
mengawali sholat ashar sebelum sholat dzuhur semisal, 
maka sholatnya tidak sah. Dan harus mengulangi sholat 
ashar setelah dzuhur jika menghendaki sholat jama'. 

2. Niat jama' diawal waktu sholat yang pertama. Yakni niat 
jama' berbarengan dengan takbirotul ihrom sholat yang 
pertama. Sehingga tidak cukup bila mendahulukan niat 
jama' sebelum takbir taharum (masuk sholat), juga tidak 
cukup bila mengakhirkan niat setelah salam dari sholat 
yang pertama. Namun menurut qoul adzhar niat boleh 
diletakkan di tengah-tengah sholat yang pertama. 

Muwalah antara sholat yang pertama dan sholat kedua. 
Yakni tidak lamanya pemisah antara keduanya. Jika 
pemisah antara keduanya panjang menurut umum 
meskipun sebab udzur (berhalangan) seperti tidur maka 
wajib mengakhirkan pelaksanaan sholat kedua pada 
waktu waktunya sendiri. Di dalam muwalah tidak masalah 

jika terdapat pemisah yang sedikit/sebentar menurut urf. 
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1 Para ulama’ memberikan batas lamanya pemisah berdasarkan urf/umumnya denagn batasan waktu yang cukup 
untuk melakukan sholat dua rokaat dengan praktek yang minimal seperti umumnya. Jika ragu dalam lamanya 
maka hal ini dianggap bermasalah (sehingga wajib melakukan sholat kedua pada waktu aslinya] karena jama' 
adalah rukhshoh (kemurahan] dan rukhshoh tidak boleh didasarkan pada keraguan. Al-Baijuri, Darul Kutub Al- 
Ilmiyah, juz 1 hal. 399. 





Adapun Jama' Ta'khir, maka di dalamnya wajib didasarkan 
pada niat jama'. Niat jama' ini berada pada waktu sholat yang 
pertama. Boleh mengakhirkan niat hingga dari waktu sholat 
pertama masih tersisa masa yang bila didalamnya dilakukan 
sholat maka sholat itu dihukumi sholat ada'. Dan dalam jama' 
ta'khir tidak wajib berurutannya sholat, muwalah dan niat 
jama (disaat takbir taharum) menurut qoul shohih dalam tiga 
hal tersebut. 2 
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Bagi seorang yang tidak bepergian yakni muqim, disaat hujan 
boleh menjama' antara kedua sholat, yakni sholat dzuhur 
ashar dan sholat maghrib isya'. namun tidak pada waktu sholat 
kedua (maksudnya jama' ta'khir) tetapi harus di waktu sholat 
pertama dari keduanya. Dengan syarat jika hujan dapat 
membasahi bagian atas baju dan bagian bawah sandal dan 
terwujud syarat-syarat yang telah disebutkan dalam jama' 
taqdim* 3 Disyaratkan juga wujudnya hujan saat pelaksanaan 
sholat pertama dari dua sholat. Tidak cukup bila wujud hujan 
hanya berada di tengah-tengah pelaksanaan sholat yang 
pertama dari kedua sholat. Disyaratkan pula wujudnya hujan 
saat salam dari sholat yang pertama. Baik setelah itu hujan 
masih tetap ada atau tidak. 


2 Sholat dihukumi ada’ jika sholat yang dilakukan masih masuk dalam waktunya minimal 1 rokaat walaupun 
dengan praktek yang minimal 

3 Syarat-syarat yang dimaksud adalah berurutannya sholat, adanya niat jama' dan muwalah. Tausyikh, Darul 
Minhaj, hal 124 
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Dispensasi (rukhsoh) jama' sebab hujan hanya tertentu bagi 
orang yang sholat berjamaah di masjid atau selainnya dari 
tempat-tempat jamaah yang menurut umumnya tempat 
tersebut jauh dan orang yang menuju masjid merasa berat 
sebab hujan di jalan. 



